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BAB XI 

AS PADA MASA PERANG DINGIN 

 

Hubungan luar negeri AS dengan negara-negara bekas sekutunya serta musuhnya pada 

pasca Perang Duma II ditandai dengan upaya diplomatik untuk meningkatkan hegemoni AS di 

seruh dunia. Masa akhir Perang Dunia II ditandai dengan perang dingin (cold war) antara AS 

bersama sekutu-sekutunya disatu pihak dengan Uni Soviet bersama sekutii-sekuunya di pihak 

lain. Sebenarnya menurut sejarawan, perang dingin antara AS dan Uni Soviet sudah berlangsung 

sejak tampilnya komunisme sebagai penguasa di Uni Soviet tahun 1917. Akhir Perang Dunia II 

(PD II) tanda-tanda perang dingin antara kedua kubu tersebut sangat jelas. Penyebab 

langsungnya adalah perpecahan dalam aliansi antara Uni Soviet, AS dan Inggeris. Mereka tidak 

sepakat mengenai penyelesaian masalah rekonstruksi negara-negara yang dikalahkan dalam 

perang, upaya memelihara ketertiban dan keamanan dunia, dan masalah penangamm perubahan 

sosial ekonomi yang diakibatkan oleh PD E. Ternyata aliansi antara Uni Soviet dan AS selama 

berlangsungnya perang hanya bersifat semu belaka yang didasarkan atas kepentingan bersama 

untuk menghadapi negara-negara Axis (Jernian,Italia dan Jepang). Selama berlangsungnya 

perang, tidak terdapat kesepakatan bulat di antara mereka mengenai isu-isu jangka panjang serta 

penyelesaian perbedaan pendapat di antara keduanya. 

Beberapa sejarawan berpendapat bahwa perang dingin sebenarnya tidak akan 

berkembang menjadi ketegangan internasional apabila Presiden Roosevelt tidak meningal dunia 

(April 1945) sebelum PD II berakhir, sehingga dia mampu menyelesaikan masalah-misalah akhir 

perang dan masa transisi untuk menciptakan perdamaian. Penggantinya tidak memiliki konsep 

yang sama mengenai tujuan dan kepentingan AS dalam urusan diplomatik dengan Uni Soviet. 

Mereka berniat membatasi kekuatan Rusia sambil memperluas pengaruh AS sesuai dengan 

kepentingan tradisionalnya 

Presiden Harry S Truman, pengganti Roosevelt, memperlihatkan sikap yang tegas 

terhadap Uni Soviet selama Konferensi Postdam (Juli 1945) dan menginginkan dijatuhkannya 

bom atom terhadap Jepang untuk mengakhiri perang. Tujuannya adalah untuk meneruskan 

politik luar negeri AS sebagai selalu terbuka (open door). Sikap AS yang curiga terhadap Uni 

Soviet juga diperlihatkan oleh Menlu James Byrnes yang pada tanggal 28 Juli 1945 menyatakan 

bahwa Jepang perlu dikalahkan oleh AS sebelum Uni Soviet mampu melakukannya sehingga dia 
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memperoleh dominasi di Asia-Pasifik, Dijatuhkannya bom atom di Jepang adalah dalam rangka 

membatasi pengaruh Uni Soviet di Asia Pasifik serta Eropa Timur. Konfernsi Postdam dan cara 

mengakhiri PD II merupakan fase awal meletusnya perang dingin antara kedua belah pihak. 

Dalam Konferensi Postdam, AS mulai menaruh curiga terhadap kebijaksanaan luar 

negeri Soviet atas Horgaria, Rumania dan Bulgaria. KeQurigaan AS terhadap kebijaksanaan 

Soviet tersebut dijawab oleh Stalin bahwa negara-negara Barat telah melakukan eksploitasi di 

Italia dan Yunani, sedangkan Soviet tidak memiliki 

kepentingan apapun atas daerah tersebut. Presiden Truman bersama delegasinya 

menyatakan bahwa pembagian daerah pengaruh di Eropa akan menciptakan konflik baru di 

kawasan Balkan (Eropa Tenggara) dan cepat atau lambat konflik tersebut dapat menyebar Ice 

selutuh Eropa. AS menginginkan agar perairan Eropa diinternasionalisasi sehingga Uni Soviet 

tidak memiliki hak apapun atas perairan Dardanela, perairan strategis di Balkan yang 

memisahkan Turki dan Yunani. 

Ketidaksetujuan AS terhadap pembagian Eropa ke dalam daerah pengaruh ternyata tidak 

berlaku dalam kasus pembagian Jerman sebagai daerah pendudukan. Dalam pembagian Jerman 

menjadi zone AS, Inggeris, Perancis dan Uni Soviet terlihat adanya konflik kepentingan. 

Misalnya Uni Soviet masih menginginkan peralatan industri yang diduduki negara-negara Barat. 

Sedangkan negara-negara Barat menginginkan sumber daya alam yang terdapat dalam daerah 

pendudukan Uni Soviet. Dalam Konferensi Postdam, pembagian daerah pengaruh tersebut telah 

memperlihatkan konflik kepentingan di antara mereka. 

Dijatuhkannya bom atom di Hiroshima telah menimbulkan konflik dalam pemenntahan 

AS. Menteri Perang AS, Stimson, menyatakan bahwa dijatuhkannya bom atom atas Hiroshima 

dapat mendorong Uni Soviet untuk mengembangkan bom yang sama untuk kepentingan 

politiknya di daratan Asia. Kekhawatiran Stimson tersebut kemudian dibicarakan dalam Kabinet 

Truman dan diputuskan untuk mengadakan negosiasi dengan Uni Soviet mengenai pembagian 

informasi tentang tenaga atom dan cara mengontrol pengembangannya. Namun demikian, tidak 

diperoleh keputusan yang pasti sebelum AS menghadiri Konferensi London bulan September 

1945. 

Dalam Konferensi London perbedaan kepentingan politik masing-masing negara semakin 

menajam. Uni Soviet misalnya mengkritik kebijaksanaan AS atas pendudukannya di Jepang. 

Delegasi AS, yang dipimpin oleh menlu Byrnes mengatakan bahwa pendudukan Jepang 
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dimaksudkan untuk membuat negara tersebut dapat berpartisipasi dalam memutuskan 

perdamaian. Kemenangan bagi kita merupakan kesempatan bagi negara-negara kecil 

berpartisipasi dalam membuat keputusan damai. Sikap AS tersebut telah mendorong Uni Soviet 

meninjau kembali politik luar negerinya 

Dalam pandangan menlu Byrnes, Uni Soviet semakin menanamkan pengaruhnya di 

Eropa Timur. Semakin lama Uni Soviet menguasai negara-negara kecil Eropa Timur maka 

semakin kecil kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi dalam perdamaian internasional. 

Kenyataan menunjukkan bahwa Uni Soviet telah membentuk fakta dagiing dengaii negara-

negara Eropa Timur yang tentu saja akan berakibat pada terancamnya perdagangan Barat serta 

terbentuknya blok rubel (mata uang Rusia). Untuk mcrintangi dominasi Uni Soviet di kawasn 

tersebut maka negara-negara kecil di Eropa Timur perlu diikat dalam perjanjian bersama dengan 

negara-negara Sekutu. Perjanjian tersebut harus menbatalkan kesepakatan yang telah 

ditandatangani dengan Uni Soviet. Sikap AS tersebut tentu saja merupakan ancaman terhadap 

hegemoni Uni Soviet di Eropa Timur. 

AS dan negara-negara pemenang PerangDunia II menghadiri Konferensi Paris yang 

berlangsung cukup lama antara April - Desember 1946. Dalam konferensi tersebut menlu Byines 

mengusulkan kemungkinan dibentuknya perjanjian keamanan empat besar, AS, Uni Soviet, 

Inggeris dan Perancis untuk mencegah bangkitnya kembali Jerman scbagai negara yang memiliki 

angkatan bersenjata besar, serta perlunya peran PBB dalam mengontrol tenaga atom. Suasana 

sekitar konferensi sebenarnya lebih banyak berkaitan dengan masalah hubungan antara AS dan 

Uni Soviet. Dalam bulan Januari 1914, misalnya AS dan Inggeris menaruh perhatian pada 

keluhan Iran mengenai rencana Soviet mendirikan negara setelit Ajerbaizan yang berbatasan 

dengan Iran utara. Inggeris dan AS serta US memiliki kepentingan yang besar terhadap number 

minyak bumi yang terdapat di kawasan Asia Tengah yang berbatasan langsung dengan Iran dan 

Azerbaijan. Oleh karena itu, AS sangat menaruh perhatian besar dalam masalah tersebut. 

Inggeris sebagai sekutu AS menunjukkan sikap yang sama untuk menentang kehadiran Uni 

Soviet di Asis Tengah. Churchill, pada bulan Maret } 946 yang berpidato di Fulton, Missouri, 

AS, menuduh Soviet sebagai negara " thai besi" sambil nenyatakan bahwa AS diberikan hak oleh 

Tuhan untuk memonopoli bom atom untuk mencegah dommasi komunis atau fasis serta sistem 

totaliter yang akan mengancam negara-negara demokrasi. Churchil melihat bahwa Eropa telah 

terbelah dua yang dipisahkan melalui garis yang ditarik dan Stettin di Laut Bakik hingga ke 
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Trieste di Laut Adriatik. Di sebelah Barat garis terebut terdapat negara-negara demokrasi bebas 

dan di sebelah timur terdapat negara-negara komunis dan totaliter yang akan mengancam 

demokrasi. 

Menghadapi tuduhan tersebut, pemimpin Uni Soviet, Stalin, menolak bekerjasama lebih 

lanjut dalam rekonstruksi Jerman. Negara-negara yang menguasai Jerman gagal meny-epakati 

terbentuknya kesatuan ekonomi di daerah pendudukan Jerman. Konferensi Paris tahun 1946 

tidak banyak menghasilkan keputusan mengenai masalah hubungan internasional antara negara-

negara Barat dan Timur. Amerika Serikat tetap menyesalkan keputusan Uni Soviet untuk 

mengikat negara-negara Eropa Timur dalam aliansi dagang yang dipimpin oleh Uni Soviet. Di 

mata diplomat AS, Konferensi Paris tahun 1946 malah telah memperkukuh perbatasan antara 

negara-negara berpaham demokrasi dengan negara-negara pengakut ideologi komunis yang 

mulai ditanamkan oleh Uni Soviet. 

 

Upaya Membendung Komunisme 

Dijatuhkarmya bom atom di Hiroshima dan Nagasaki telah mempercepat berakhirnya 

Perang Dunia II. Namun demikian, peristiwa tersebut tidak menyelesaikan konfhk yang mulai 

muncul antara AS dan Uni Soviet. Sebelum bom dijatuhkan, Uni Soviet telah memasuki 

Manchuria yang semula diduduki Jepang. AS merasa khawatir bahwa perjanjian antara Uni Sovit 

dan China, keduanya berhaluan komunis, akan mengencam kepentingan AS. Oleh karena itu, AS 

kemudian mengutus Jenderal George C Marshall, seorang arsitek penyerbuan ke Normandia, 

untuk mendekati Chiang Kai Shek, pemimpin nasionalis China. Marshall dirugaskan untuk 

membicarakan masalah kerjasama ekonomi dan militer AS dengan pemerintahan nasionalis 

China. Miirshall meminta agar pemerintahan Chiang mampu memperluas pemerintahannya 

dengan cara memasukkan kekuatan komunis ke dalam pemerintahannya. Dengan demikian 

potensi ancaman -kekuatan komunis di bawah Mao Tse-tung yang mungkin mendapat dukungan 

dari Uni Soviet dapat diredam. Setelah beberapa minggu di China, Marshall masih belum yakin 

apakah Chiang memehami apa yang diinginkan oleh AS. Sebelum tercapai kesepahaman antara 

Marshall dan Chiang, pada bulan april 1946 kekuatan Komunis telah menyerang Changchun 

yang berakibat pada berakhiraya pemerintahan koalisi di China. Misi Marshall di China 

mengalami kegagalan setelah konflik antara China Nasionalis dengan Komunis berlanjut. 

Sedangkan kepentingan AS untuk tetap menjaga China dikuasai oleh kekuatan nasionalis tidak 
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bisa dilaksnakan setelah kekuatan komunis memperoleh kemenangan di daratan China. Marshal 

akhirnya kembali ke AS pada bulan Januari 1947 sambil meiyalahkan kelompok Kuomintang 

(nasionalis) dan sikap kaku kaum komunis di China. 

Menghadapi situasi di China yang semakin panas, pemerintah AS segera memberikan 

bantuan sebesar 570 juta dolar kepada pemerintahan Nasionalis China. Namun demikian, 

bantuan tersebut hanya meningkatkan persaingan yang semakin tajam antara kaum nasionalis 

dan komunis di China. Sementara kekuatan nasionalis yang didukung oleh AS mengalami 

kekalahan di mana-mana Pada tahun 1948 tentara nasionalis terpecah, sementara tentara komunis 

terus melakukan penyerangan. Akhirnya kekuatan nasionalis China melarikan diri ke Taiwan dan 

mendirikan pemerintahan baru yang beribukota di Taipeh. 

Ketika kekuatan komunis di China mendirikan pemerintahan RRC tahun 1949 yang anti 

Barat, pemerintah AS masih meneruskan kebijaksanaannya untuk terus membantu kekuatan 

nasionalis dan demokratis yang anti komunis. Kebijaksanaan tersebut juga diterapkan untulc 

Eropa melalui Doktrin Truman dan Marshall Plan, Kebijaksanaan tersebut ditempnh untuk 

"menyelamatkan" Eropa dari komunisme. 

Pada esensinya, Doktrin Truman didasarkan atas prinsip moral bagi penentuan nasib 

sendiri (self determination) bangsa-bangsa di dunia menurut perspektif luar negeri AS. Oleh 

karena itu AS memprotes pendudukan Polandia, Rumania dan Bulgaria yang berada di bawah 

regime totaliter yang tidak memperhatikan kepentingan bangsanya untuk menentukan nasibnya 

sendiri. Berdasarkan doktrin tersebut, AS harus membantii negara-negara yang masih berada di 

bawah rezim totaliter untuk menjadi negara yang demokratis. AS berkepentingan untuk 

membantu negara-negara tersebut membangun institusi yang demokratis untuk kepentingan 

perdamaian internasional. Dilihat dari kerangka perang dingin, doktrin tersebut sebenarnya lebih 

ditujukan kepada Uni Soviet yang mulai menanamkan pengaruhnya di negara-negara Eropa 

Timur. Oleh karena itu, atas nama Doktrin Truman, AS akan membantu negara-negara di Eropa 

untuk memulihkan ekonominya pasca perang sehingga menjadi negara yang demokratis seperti 

ditafsirkan oleh AS. Melalui Marshall Plan, AS memberikan bantuan ekonomi kepada negara-

negara Eropa Barat sebesar 17 milyar dolar. Bantuan tersebut tentu saja diprotes oleh Uni Soviet 

yang mengatakan bahwa AS telah ikut campur dalam urusan Eropa dan menafsirkan konsep 

demokrasi menurut pandangannya sendiri. 
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Pejabat kementerian Luar negeri AS, Dean Acheson, mengatakan bahwa tanpa bantuan 

luar negeri, proses pembangunan ekonomi Eropa akan berlangsung lama Agar pembangunan 

ekonomi bisa berjalan dengan baik, diperlukan adanya demokrasi dan kebebasan sehingga orang-

orang miskin dan terlantar akibat perang bisa tertolong. Jika demokrasi tidak ditegakkan di 

negara-negara Eropa yang menderita akibat perang maka kaum ekstrimis akan memanfaatkan 

kondisi tersebut untuk kepentingannya Menlu AS, George C Marshall mengatakan bahwa 

diperlukan program unilateral untuk membangun kembali ekonomi Eropa. Namun demikian, 

inisiatif pembangunan ekonomi tersebut harus datang dari negara-negara Eropa. 

Kebijaksanaan politik luar negeri AS tersebut disambut baik oleh Inggeris dan Perancis. 

Menlu kedua negara tersebut, Bevin dan Bidault, bertemu di Paris tanggal 17 Juni 1947, yang 

juga dihadiri oleh menlu Soviet, Molotov. Polandia dan Chekoslovakia memperlihatkan 

minatnya untuk bergabung. Namun demikian, setelah pertemuan berakhir iianggal 2 Juli 1947, 

Menlu Molotov menyatakan bahwa program bantuan AS akan merusak kedaulatan dan 

independensi negara-negara Eropa, Sebaliknya program tersebut hanya akan memperkuat posisi 

AS di Eropa untuk memaksa negara-negara Eropa dimanfaatkan oleh AS untuk melawan negara 

lainnya. Akhirnya negara-negara Eropa Timur yang terlebih dahulu sudah diikat oleh Uni Soviet 

tidak mau bergabung dengan rencana AS. Hanya negara-negara Eropa yang tidak berhaluan 

kornums sepakat untuk menjalin kerjasama dalam pembangunan ekonomi Eropa sesuai dengan 

Rencana Marshall (Marshall Plan). Kerjasama tersebut disepakati tanggal 22 September 1947. 

Kebijaksanaan politik luar negeri AS berupa kerjasama ekonomi yang berlangsung dalam 

konteks perang dingin tersebut mendapat dukungan dari Kongress AS. Kongress mengeluarkan 

Undang-undang kerjasama ekonomi tanggal 3 April 1948 yang diikuti dengan dikeluarkannya 

EGA (Economic Cooperation Administration) sebagai agen kerjasama ekonomi AS yang 

terdapat di negara-negara anggota di Eropa. Biaya yang dikeluarkan tanggal 28 Juni 1948 

tersebut adalah US $ 4 milyar. 

 

C. Blokade Berlin 

Pengumuman pertama mengenai Marshall Plan (rencana Marshall) terjadi setelah 

beberapa minggu para menteri dari "the Big Fouf* (Ingeris, Perancis, AS dan Uni Soviet) gagal 

menyepakati cara untuk menyatukan Jerman. Pada bulan September 1946, AS dan Inggcris telah 

menggabungkan daerah (zone) pendudukan mereka menjadi kesatuan ekonomi tunggal, sebagai 
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"Bizonia" dan mendesak Perancis untuk menggabungkan daerih pendudukannya menjadi 

"Trizonia". Para konferensi menlu di Moskow bulan Maret-April 1947, Uni Soviet mengajukan 

pembentukan pemerintahan pusat yang kuat di Jerman yang bertugas untuk reparasi ekonomi 

berdasarkan kondisi terakhir di Jerman. Usulan tersebut ditolak oleh menlu AS sambil 

mengatakan bahwa usulan tersebut cenderung akan menguntungkan posisi Uni Soviet yang telah 

menanamkan komunisme di daerah pendudukannya di Jerman Timur. 

Di mata Uni Soviet, Marshall Plan, merupakan rencana AS untuk memanfaatkan situasi 

Jerman untuk kepentingan politiknya dengan cara mengeksploitasi sumber daya ekonomi 

Jerman. Menghadapi tuduhan tersebut AS mengajak Uni Soviet untuk membicarakannya dalam 

pertemuan London akhir tahun 1947. Dalam pertemuan tersebut delegasi AS mengatakan bahwa 

pembentukan pemerintahan Jerman merupakan hal yang sangat penting untuk pembangunan 

kembali Eropa pasca perang. Lebih dari dua tahun yang lalu, delegasi AS di Stuttgart 

menyatakan. bahwa AS setuju untuk mendirikan pemerintahan sementara di Jerman, Tidak 

adanya persetujuan dari Uni Soviet tersebut ternyata merupakan penyebab berlarutnya krisis di 

Jerman, bahwa Uni Soviet telah menuduh Baral memiliki niat yang tidak baik atas kepentingan 

Uni Soviet. Kongress AS telah menyetujui agar dibentuknya sistem keuangan tunggal untuk 

Jerman bagian barat. 

Ketegangan antara Barat dan Timur di Eropa Tengah mencapai puncaknya tahun 1948 

menyusul adanya perdebatan mengenai rencana Barat bagi Jerman. Delegasi Uni Soviet dalam 

Dewan Sekutu meninggalkan pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh "the Big Four". Sejak 

tanggal 31 Maret 1948, Uni Soviet mulai merintangi lalu lintas darat dari daerah pendudukan 

Barat ke Berlin. Pada minggu pertama bulan Juni, AS, Inggeri:; dan Perancis memberitahukan 

pemimpin Jerman di daerah pendudukan bahwa mereka sepakat untuk membentuk pemerintahan 

Republik Ferederal Jerman. Rencana ini diikuti dengan pembentukan sistem keuangan tunggal 

bagi Jerman Barat. Tindakan ini semula hanya untuk daerah pendudukan Jerman Barat, tetapi 

kemudian diperluas ke Berlin termasuk ke kota Berlin yang diduduki oleh Uni Soviet. Tanggal 

24 Jun; Uni Soviet memberlakukan blokade penuh terhadap semua lalu lintas darat antara ^one 

barat ke Berlin yang sudah terbelah menjadi empat daerah pendudukan. 

Blokade tersebut berlangsurig hingga satu tahun. Selama periode tersebut AS 

memperlihatkan keunggulannya dalam memecahkan blokade Uni Soviet dengan cara 

menggunakan teknologi penerbangan. Untuk menembus blokade, AS memanfaatkan pesawat 
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terbang yang menguhubungkan daerah pendudukan Barat dengan Berlin sehingga penduduk 

Berlin Barat tidak terisolir dan tetap memperoleh bahan makanan untuk menopang hidupnya. 

Selama kurang lebih setahun sampai Mei 1949 diangkut 1.402.644 metrik ton bahan makanan 

melalui 277.728 penerbangan. Keberhasilan tersebut meyakinkan warga Jerman Barat atas 

adanya dukungan dari negara-negara Barat hingga terbentuknya pemerintahan Federal Jerman 

tahun 1949. 

Untuk menahan ancaman did Uni Soviet, AS bersama dengan negara-negara Barat 

sekapat untuk membentuk Pakta Atlantik Utara (North Atlantic Pact) yang ditandatangani 

tanggal 24 Agustus 1949. Untuk kerjasama tersebut Kongres AS mengeluarkan Mutual Defensi 

Assistenci Act tahun 1949 berisi anggaran bantuan militer sebesar US $ I milyar. Tanggal 27 

Januari Presiden AS menyetujui rencana pembentukan pertahanan gabungan dengan NATO 

(North Atlantic Treaty Organization). 

 

D.    Perang Korea. 

Perang dingin di Eropa mulai bergeser ke Asia. Di mata AS, Ancaman Uni Soviet bukan 

hanya ditujukan pada kepentingan AS di Eropa melainkan juga di Asia. Menghadapi ancaman 

Uni Soviet, menlu Dean Acheson, pengganti Marshall, mengatakan bahwa "AS hurus 

membangun kekuatan Namun demikian, menghilangkan kelemahan di negara-negara bebas 

hanyalah merupakan permulaan. Kita harus membangun dan mengembangkan diplomasi total 

yang merupakan tugas berat untuk bertahan dari ancaman Uni Soviet serta untuk 

mengembangkan sikap hidup kita yang demokratis". 

Pentingnya dilaksanakan "Jiplomasi total" mengindikasikan perlunya dukungan dalam 

pelaksanaaan politik luar negeri. Namun demikian, kebijaksanaan Presiden Truman lebih banyak 

berkaitan dengan masalah dalam negeri. Meletusnya perang Korea, yang ditandai dengan 

serangan Korea Utara ke Selatan tanggal 24 Juni 1950, tidak pernah terbaca oleh para diplomat 

AS. Dengan demikian, ketika serangan tersebut terjadi, kritikan di dalam negeri lebih banyak 

ditujukan kepada menlu Acheson yang tidak memasukkan masalah Korea Selatan dalam lingkup 

pertahanan AS untuk kawasan Jepang di utara dan Filipina di Selatan. Acheson juga tidak 

memasukkan Taiwan dan pemenntahan Chiang Kai-shek dalam proteksi AS. Diduga bahwa 

serangan Korea Utara terhadap pemenntahan Syngman Rhee diawali dengan pernyataan menlu 
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Acheson. Sedangkan, intervensi AS untuk membantu Korea Selatan memunculkan masalah 

sejarah lain dalam Sejarah Korea. 

Sejak berakhirnya PD II, ketika pasukan AS dan Uni Soviet, berhadapan di daerah 

perbatasan 38 derajat lintang utara, Korea tetap terbagi dua. Walaupun negara-negara pemenang 

perang sepakat untuk membantuk pemerintahan yang berdaulat di Korea, mereka tidak pernah 

berhasil membuat kesepakatan mengenai pemerintahan di Korea. Akibatnya, negara-negara yang 

menduduki Korea hanya menjadikan negeri itu tetap terbagi dua sebagai ajang perang dingin. 

Perang Korea meletus setelah Korea Utara dan Selatan saling melakukan serangan. 

Presiden Truman, yang ketika perang Korea meletus sedang berada di Missouri, mengatakari 

bahwa Korea Utara akan dimanfaatkan oleh kekuatan komunis untuk mnghancurkan bangsa 

yang merdeka dan berdaulat. Komunisme melakukan invasi militer untuk mengancam 

kepentingan AS. Segera AS menugaskan Armada Ketujuh yang berada di antara daratan China 

dan Taiwan untuk mendukung pasukan Korea Selatan. Ternyata pasukan AS dan Korea Selatan 

ditekan mundur oleh pasukan komunis Korea Utara ke daerah Pusan setelah mendapat serangan 

gencar. Melihat situasi tersebut wakil AS di Dewan Keamanan PBB, Warren R Austin, meminta 

badan dunia itu untuk "melihat bahwa kebebasan individu dan kedaulatan bangsa Korea harus 

ditegakkan. Apakah kita akan membiarkan hanya sebagian saja dan bangsa Korea yang 

merdeka?. Harapan bangsa Korea untuk memperoleh kebebasan dan kedai latannya akan suram 

jika PBB membiarkan sebagian bangsa Korea menjadi budak dan yang lainnya memperoleh 

kedaulatannya". 

Untuik mematahkan serangan pasukan Korea Utara, AS mengirimkan pasukan baru 

dibawah pimpin;m Jenderal Douglas Mac Arthur. Tanggal 15 September 1950 pasukannya 

mengadakan serangan balik dan terus maju hingga daerah lintang 38 derajat. MacArthur berniat 

untuk mengumumkan keberhasilannya bahwa dia telah melintasi perbatasan. Akan tetapi 

pemerintah AS menyatakan bahwa pasukan AS harus menghindari issu keberhasilan tersebut 

sampai pasukan AS menyelesaikan semua misinya. Pada pertengahan Oktober 1950, Presiden 

Truman dan MacArthur bertemu di Pulau Midway untuk mendiskusikan tahapan akhir 

penyelesaian perang Korea termasuk pemilihan pemerintahan baru di Korea Utara sebagai jalan 

terbaik untuk bangsa Korea. Mereka yakin bahwa pemerintahan Korea sekarang dan 

pemerintahan China Komunis tidak akan ikut campur. Mereka yakin bahwa untuk pertama kali 

ibukota komunis (Korea Utara) akan dibebaskan. 
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Rencana tersebut tidak dapat direalisasikan menyusul adanya serangan besar-besaran 

yang dilakukan oleh China Kumunis dan Korea Utara beberapa minggu setelah pertemuan di 

Midway tersebut. Mereka merasa dibodohi oleh pasukan China Komunis. Setelah adanya 

serangan pasukan komunis ke Yalu, MacArthur merencanakan menggunakan kekuatan udara 

yang berpangkalan di Manchuria dan didukung oleh pasukan China Nasionalis di Korea. Setelah 

niat tersebut tidak disetujui oleh pemerintah AS, MacArthur mengumumkan rencananya di depan 

publik Amerika. Akhirnya tanggal 10 April 1951, Presiden Truman membebaskan Jenderal 

MacArthur dari jabatan komandan pasukannya dan memintanya pulang ke AS. 

Dalam pemikiran para diplomat AS, jalan buntu Perang Korea harus diselesaikan dengan 

kekuatan senjata dengan skala besar untuk menghadapi jumlah pasukan China Komunis yang 

sangat besar. Yang paling mungkin adalah dengan dijatuhkannya bom atom ke Peking atau 

Pyongyang seperti yang dilakukana atas Hiroshima dan Nagasaki. Pandangan tersebut sangat 

ditentang oleh sekutu AS serta oleh kalangan militer AS sendiri. Salah seorang jenderal AS, 

Omar N Bradley mengatakan bahwa AS terlibat dalam perang, tempat, waktu dan musuh yang 

keliru. Perang Korea akhirnya hanya melegitimasikan status quo dan menjadikan Korea tetap 

terbagi dua: Korea Utara dan Selatan; Komunis dan Demokrasi. Sampai berakhirnya perang 

tahun 1953, AS telah mengeluiirkan biaya yang sangat besar, yaitu US $ 44 milyar , yang 

merupakan 10 persen dari GNP. 

Untuk memenangkan persaingan dengan negara-negara komunis, AS telah mengikat 

bekas musuhnya dalam sistem pertahanan Barat. Jepang tidak bisa bersilcap netral lagi dalam 

perang dingin setelah menandatangani pakta pertahanan dengan AS. Demikian juga dengan 

Jermari Barat yang dikalahkannya dalam PD II dijadikan sebagai bagian dalam sistem 

peitahanan NATO untuk menghadapi ancaman komumis di Eropa. 

Tahun 1954 merupakan era baru dalam perang dingin menyusul kematian pemimpin Uni 

Soviet, Stalin, tanggal 5 Maret 1953. Tahun 1954 ditandai dengan dibukanya kembali 

perundingan antara negara-negara yang bertikai dalam perang dingin. Konfernsi Berlin pada 

awal tahun 1954 dan Konfernsi Genewa pertengahan tahun 1954 menandai era perundingan di 

tingkat merited negara-negara yang terlibat dalam konflik internasional. Untuk sementra 

ketegangan internasional mulai mereda, walaupun keadaan di Jerman clan Asia masih belum 

menentu. Puncak kesepakatan terjadi tahun 1955, ketika Eisenhower dan Bulganin, menghadiri 
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pertemuan puncak di Genewa dan sepakat bahwa kedua belah pihak, Barat dan Timur, menjamin 

tidak akan memulai perang nuklir yang tidak memiliki tujuan yang rasional. 

Pada tahun 1957, para politisi dan diplomat AS dikejutkan dengan keberhasilan Uni 

Soviet meluncurkan sputnik, misi satelit ruang angkasa Uni Soviet, tanggal 4 Oktober 1957. AS 

merasa ketmggalan dalam persaingan memperobutkan dominasi ruang angkasa. Segera setelah 

keberhasilan Soviet tersebut, AS meluncurkan setelitnya di ruang angkasa, yang ukurannya lebih 

kecil dari sputnik, tanggal 31 Januari 1958.  dan disusul dengan peluncuran setelit yang seukuran 

dengan sputnik^ bernama Atlas,   tanggal   18   Oktober   1958.   AS  yang  telah  memproduksi  

dan' menggunakan bom atom empat tahun lebih dulu dibandingkand engan Uni Soviet merasa 

ketinggalan dengan negara "tirai besi" tersebut. 

Sejak tahun 1957, AS dihadapkan pada tantangan baru dari Uni Soviet .Negara tirai besi 

tersebut mempersoalkan status quo Eropa Barat yang herada di bawah pengaruh AS. Pengganti 

Stalin, Khruschev, memberi ultimatum bahwa Berlin Barat hanas dievakuasi oleh tentara Sekutu 

dalam enam bulan. Ultimatum yang dikeluarkan akhir tahun 1958 tersebut menimbulkan 

ketegangan baru dalam hubungan antara AS dengan Uni Soviet Untuk mengatasi masalah 

tersebut, AS bersama dengan sekutu-sekutunya dan negara-negara Eropa Timur 

menyelenggarakan konferensi tingkat menlu yang berlangsung antara bulan Mei-Agustus 1959. 

Untuk menyelesaikan krisis tersebut, pemerintah AS mengundang Khruschev ke AS. Diskusi 

yang bersifat terbuka di antara kedua belah pihak (Khruschev dan Eisenhower) tidak 

menghasilkan keputusan yang .pasti mengenai masalah Berlin, "Formula Camp David" yang 

dihasilkannya hanyalih merupakan kesepakatan bersama bahwa kedua belah pihak sepakat 

bertemu kernbali dalam meja perundingan. Pertemuan kedua belah pihak tahun 1960 di Paris 

dikejutkan dengan penembakan pesawat pengintai AS, UT-2, oleh Uni Soviet yang dituduh telah 

memata-matai wilayah Uni Soviet. Akibatnya pertemuan tersebut tidak menghasilkan keputusan 

apa-apa kecuali menambah ketegangan antara kedua belah pihak. Klimak dari krisis tersebut 

adalah dengan dibangunnya "Tembok Berlin" yang memisahkan Berlin Barat dan Berlin Timur 

tanggal 13 Agustus 1961. 

Untuk menghindari meletusnya perang terbuka dengan Uni Soviet, AS mengadakan 

upaya cliplomatik baru dengan cara mengajak negeri tersebut duduk dalam meja perundingan. 

Upaya diplomatik tersebut dilakukan AS terutama setelah Soviet menjadikan Cuba di kawasan 

Karibia yang berbatasan langsung dengan wilayah AS dengan cara menempatkan rudal (peluru 
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kendali) tahun 1962. Akhirnya kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan detente (peredaan 

ketegangan) yang antara lain ditandai dengan kesepakatan dan perjanjian untuk melarang 

percobaan senjata nuklir (Nuclear Test Ban Treaty). Peredaan ketegangan juga terjadi setelah 

timbul perbedaan psndapat antara pemerintah Soviet dengan China terutama mengenai 

penempatari rudal Soviet di China. 

Pergantian pemerintahan di Uni Soviet dari Khruschev ke Alexei Kosigin (Perdana 

Menteri ) dim Leonid Brezhnev (sebagai pemimpin partai komunis Soviet), serta terbunuhnya 

John F Kennedy di AS dan digantikan oleh Johnson memulai babak baru dalam masa perang 

dingin. Ketegangan di antara kedua belah pihak masih teats berlangsung terutama setelah Uni 

Soviet berusaha menanamkan pengaruhnya atas negara-negara baru di Asia. Misalnya setelah 

timbulnya ketegangan antara Vietnam Utara yang berhaluan Komunis dan Vietnam Selatan yang 

non komunis yang terjadi pada awal tahun 1960-an merupakan ajang persaingan antara AS dan 

Uni Soviet. Kedua belah pihak melibatkan diri dalam konflik tersebut. Pada tahun 1965 AS yang 

melihat semakin unggulnya pasukan Viet Cong yang komunis mulai mengurimkan pasukannya 

dari 23.000 pasukan pada Januari 1965 menjadi 181.329 pada Desember 1965. 

Perang dingin antara AS dan Uni Soviet terus berlangsung sepanjang dekade 1960-an, 

1970-an dari 1980-an. AS sangat berkepentingan untuk terus ber'pengaruh di berbagai kawasan 

dunia. Untuk memperoleh pengaruh tersebut maka AS harus memiliki keunggulan dari 

saingannya, Uni Soviet, di berbagai bidang. Upaya diplomatik AS didukung dengan keunggulan 

ekonomi, militer, penguasaan ruang angkasa serta jalinan kerjasama erat dengan sekutu-

sekutunya Dalam persaingan tersebut AS mempercleh "keunggulan ideologis" setelah satu 

persatu negara-negara setelit Uni Soviet di Eropa Tiiriur melepaskan diri dari ikatannya dengan 

negara"tirai besi" tersebut dan menganut demokrasi dan liberalisme akhir tahun 1980-an. 

Keunggulan tersebut juga "dipengaruhi" oleh perubahan kepemimpinan di Uni Soviet setelah 

tampilnya Michael Gorbachev sebagai pemimpin baru yang melaksanakan program 

pembaharuan melalui Glasnost dan Perestroika. Akhirnya perang dingin berakhir setelah Uni 

Soviet rutituh sebagai negara pemimpin blok Timur berhaluan komunis awal tahun 1990-an. 

 

Rangkuman 

Perang dingin (cold-war) yang terjadi antara AS dengan Uni Soviet sebenarnya secara 

politis sudah dimulai pacla akhir PD II dan secara ideologis sudah terjadi sejak meletusnya 
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Revolusi Rusia tahun 1917. Namun demikian, karena kedua negara tersebut dihadapkan pada 

musuh bersama, mereka masih bergabung dalam PD II untuk memenangkan perang terhadap 

negara-negara Axis (Jerman, Italia dan Jepang). 

Penyebab langsungnya aclalah perpecahan dalam aliansi antara Uni Soviet, AS dan 

Inggeris dalam PD II. Mereka tidak sepakat mengenai penyelesaian masalah-masalah ekonomi, 

politik dan militer pasca perang. Ternyata aliansi antara Uni Soviet dan AS selama 

berlangsungnya perang hanya bersifat semu belaka yang didasarkan atas kepentingan sementara. 

Selama berlangsungnya perang, tidak terdapat kesepakatan bulat di antara mereka mengenai isu-

isu jangka panjang serta penyelesaian perbedaan pendapat di antara keduanya. Sebagai contoh 

dalam Konferensi Posdam tahun 1945 prmimpin AS dan Soviet memperlihatkan sikap berbeda 

mengenai masalah Jepang, Jerman dan negara-negara kecil di kawasan Eropa Timur. Mereka 

seperti berlomba untuk terlebih dahulu mengalahkan negara-negara tersebut agar mereka kelak 

bisa digabungkan ke dalam kubunya. Konferensi Postdam dan cara mengakhiri PD II merupakan 

fase awal meletusnya perang dingin antara kedua belah pihak. 

Konflik politik dan ideologi terus berlanjut setelah perang berakhir. Dalam penyelesaian 

masalah Jerman. kedua negara telah memperlihatkan sikapnya yang berlawanan. Perebedaan 

sikap tersebut disebabkan karena perbedaan kepentingan dan latarbelakang ideologi dan pclitik. 

AS sangat khawatir bahwa Uni Soviet akan memanfaatkan daerah pendudukannya di Jerman 

sebagai daerah penyebaran komunisme ke Eropa Barat dan Eropa Timur. Sebaliknya Uni Soviet 

menuduh bahwa AS mamanfaatkan Jerman untuk mengganggu kepentingan Uni Soviet di Eropa 

Timur. Karena perbedaan tersebut menyebabkan terbelahnya Jerman menjadi dua, Jerman Barat 

dan Timur yang masing-masing berpihak pada blok yang berbeda. Krisis Berlin pertama (1949) 

dan kedua (1960/61) merupakan bukti adanya perang dingin antara kedua belah pihak. 

Meskipun tidak terjadi per.ing terbuka antara AS sebagai pemimpin Blok Baraf dan Uni 

Soviet sebagai pemimpin Blok Timur, tidak berarti perang terbuka di kawasan lain tidak terjadi 

Perang terbuka di berbagai kawasan yang berlangsung antara 1945-1980-an ditandai dengan 

keterlibatan kedua blok untuk membantu pihak yang dianggap sesuai dengan kepentingan politik 

dan ideologinya Kedua blok sama-sama berusaha untuk ilcut campur dalam konflik regional, 

seperti yang terjadi dalam Perang Korea I950-an dan Perang Vietnam tahun 1960-1970-an. 

 


